
PERTUKARAN SOSIAL DALAM INTERAKSI ORANG TUA DAN GURU UNTUK 

 MEMAKSIMALKAN PROSES PEMBELAJARAN ANAK 

 (STUDI DI SDIT AL ITTIHAD RUMBAI PEKANBARU) 

 

TESIS 

 

 

 

Oleh : 

Faizah Fahmi 

NIM : 91476 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam 
mendapatkan gelar Magister Pendidikan 

 

PROGRAM STUDI KEPENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL 

KONSENTRASI SOSIOLOGI – ANTROPOLOGI 

 

PROGRAM PASCA SARJANA  
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2010 

 

 



i 
 

ABSTRAK 

 

Faizah Fahmi. 2010. Pertukaran Sosial dalam Interaksi Orang Tua dan 
Guru untuk Memaksimalkan Proses Pembelajaran Anak (Studi di SDIT Al 
Ittihad Rumbai, Pekanbaru). Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas 
Negeri  Padang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Interaksi Orang Tua dan Guru 
di SDIT Al Ittihad, mengungkap peranan interaksi dalam memaksimalkan proses 
pembelajaran yang terdiri dari tiga komponen yaitu kurikulum, proses dan produk 
pembelajaran. Interaksi orang tua dan guru dalam penelitian ini kemudian dilihat 
dengan teori pertukaran sosial.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sumber data diambil 
dari informan yang dipilih purposive dengan cara menanyakan terlebih dahulu 
kepada guru wali kelas. Tehnik dan alat pengumpul data penelitian lainnya selain  
wawancara mendalam / depth interview, adalah observasi dan dokumentasi . Data 
dianalisis dengan metode yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1992). 
Untuk menjamin keabsahan data hasil penelitian dipakai langkah-langkah yang 
dikemukakan oleh Lincoln dan Guba yang mana dilakukan perpanjangan 
keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi serta pemeriksaan oleh teman 
sejawat. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada orang tua murid SDIT Al 
Ittihad Rumbai, disimpulkan : 1. Interaksi antara orang tua murid dan guru terjalin 
dengan cukup baik ini pertanda, tingkat kohesifitas yang cukup  kuat.2. Proses 
dan pola interaksi yang terjadi ; proses interaksi yang terjadi adalah interaksi  
primer dimana orang tua lebih suka berinteraksi langsung face to face dengan 
guru. Pola interaksi yang terjadi adalah interaksi akomodasi dan kerjasama  3. 
Baru dua dari tiga komponen proses pembelajaran yang sudah diinteraksikan 
dengan baik yaitu proses dan produk, sedangkan untuk kurikulum belum. 4. 
Melihat interaksi orang tua murid dan guru dengan perspektif teori pertukaran  
sosial, maka kita bisa mengaplikasikan teori pertukaran versi Hommans dan Blau. 
Pertukaran memang terjadi akan tetapi pertukaran menurut Blau yaitu bernilai 
intrinsik dan ekstrinsik. Sedangkan teori pertukaran  Hommans tidak terlihat 
dalam interaksi orang tua murid dan guru. 
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ABSTRACT  

 
 
Fahmi Faizah. 2010. Social exchange in the interaction Parents and Teachers 
to Maximize the Learning Process of Children (Studies in SDIT Al Ittihad 
Rumbai, Pekanbaru). Thesis. Postgraduate Program Padang State 
University.  

 
   This study aims to determine interactions parents and teachers in SDIT Al 
Ittihad, revealing the role of maximizing the interactions in the learning process 
consists of three components of the curriculum, learning processes and products. 
The interaction of parents and teachers in this study and visits to the theory of 
socialexchange.  

 
            This research uses a qualitative approach, data sources drawn from 
purposively selected informants by first asking the teacher responsible for the 
class. Engineering and research data gathering tools other than in-depth interviews 
/ depth interviews, is the observation and documentation. Data were analyzed with 
the methods suggested by Miles and Huberman (1992). To ensure the validity of 
research data used the steps proposed by Lincoln and Guba which is an extension 
of the participation, persistence observation, triangulation and examination by 
peers.  

 
            Based on research done on the parents SDIT Al Ittihad Rumbai, 
concluded: 1. The interaction between parents and teachers established a good 
enough sign, and also it’s kohesifitas level. 2. Processes and patterns of 
interaction that occurs; process of interaction that happens is the primary 
interaction in which older people prefer to interact directly face to face with the 
teacher. Patterns of interaction that occurs is the interaction of accommodation 
and cooperation 3. Only two of the three components of the learning process is be 
interact well that are processes and products, while for the curriculum is not yet. 
4. Seeing the interaction of parents and teachers with a perspective of social 
exchange theory,  we can apply the theory of exchange by Blau and  Hommans 
version. Exchange did occur but the exchange is valued according to Blau 
intrinsic and extrinsic. While Hommans exchange theory is not visible in the 
interaction of parents and teachers. 

 



iii 
 

SURAT PERNYATAAN 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A.Latar Belakang 

Berkembangnya teori “Multiple Intelligences” Kecerdasan Majemuk oleh 

Howard Gardner, telah memunculkan paradigma-paradigma baru berkaitan 

dengan proses pembelajaran di  sekolah. Tiga diantaranya yaitu ; 1. Sekolah, 

dalam hal ini guru, tidak lagi membedakan muridnya dengan bodoh dan pintar. 

Penelitian Gardner membuktikan, setiap murid memiliki satu atau dua jenis 

kecerdasan dalam dirinya. 2. Kelas tidak lagi monoton dan membosankan karena 

guru tidak lagi  mengajar dengan dua cara saja yaitu berbahasa dan berlogika. 

Guru dianjurkan untuk  mengajar dengan delapan cara sesuai dengan delapan jenis 

kecerdasan. Sehingga guru tidak akan kehabisan ide dalam mengajarkan sebuah 

mata pelajaran. 3. Guru yang mengerti teori kecerdasan majemuk tidak akan 

kesulitan lagi membangkitkan minat anak dalam mempelajari sebuah mata 

pelajaran.(Armstrong, 2002:9) 

Penerapan Multiple Intelligences telah dilakukan berangsur-angsur mulai 

dari disosialisasikannya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan bahkan 

sampai  sekarang   walaupun dengan nama yang berbeda yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Dasar (KTSP). Inti kedua kurikulum tersebut sama, yaitu pendidikan 

dengan memperhatikan pengembangan kompetensi anak.  
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Bagi sekolah yang gurunya sudah memahami dan menerapkan teori 

Multiple Intelligences,  maka guru dalam mengajarkan satu mata pelajaran akan 

dicobanya dengan berbagai cara.  Sehingga tidak ada lagi istilah anak tidak 

mengerti. Agar penerapan Multiple Intelligences dapat dilakukan dengan tepat, 

maka informasi dari orang tua murid tentang sifat, kebiasaan, (kesukaan dan 

ketidaksukaan) dan sikap anak sangatlah diperlukan. 

  Ketika anak baru masuk sekolah, guru mendapatkan informasi dari orang 

tua. Informasi ini, sangat membantu guru dalam proses belajar mengajar (PBM). 

Info dari orang tua akan memberikan gambaran kepada guru tentang tipologi atau 

gaya belajar anak. Demikian pula ketika sekolah sudah berjalan, orang tua dan 

guru berinteraksi ; saling bertukar  informasi mengenai perkembangan anak. 

Interaksi ini sangat membantu kelancaran proses pembelajaran.  

Dalam setiap proses pembelajaran selalu terdapat 3 komponen penting 

yang saling terkait satu sama sama lain yaitu : 1. Kurikulum, materi yang akan 

diajarkan, 2. Proses, bagaimana materi diajarkan, 3. Produk, hasil dari proses 

pembelajaran. Ketiganya sama penting, karena merupakan satu kesatuan yang 

membentuk lingkungan pembelajaran.(Gunawan, 2006:1) 

Berjalan lancarnya ketiga komponen ini, jelas membutuhkan bantuan 

peranan orang tua. Proses pembelajaran di sekolah dapat berlanjut di rumah 

dengan pengawasan orang tua. Tiga komponen tersebut ; kurikulum, proses, dan 

produk membutuhkan bantuan orang tua agar terjadi kesinambungan antara 

pembelajaran di sekolah dan di rumah. Proses pembelajaran akan berjalan baik 
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jika guru dan orang tua bekerja sama. Orang tua juga haruslah paham tentang 

kurikulum, proses dan produk pembelajaran. 

Terjadinya proses pembelajaran yang  seimbang, untuk itu dibutuhkan 

informasi dari orang tua melalui komunikasi lisan (tatap muka) dan tulisan 

(mengisi buku komunikasi). Hal ini jelas membutuhkan peranan dan kekompakan  

kedua belah pihak yaitu orang tua dan guru. 

Ayah Edi  dalam seminar Parenting yang bertemakan Indonesia Strong 

from The Home  mengumpamakan “Orang tua dan guru adalah satu tim bagaikan 

pilot dan co pilot. Sedangkan anak, adalah pesawat boeing dengan panel-panelnya 

yang sangat canggih”. Hanya satu tim yang kompak  dapat mengemudikan Boeing 

yang canggih.     

Betapa kerja sama orang tua dan guru sangat diperlukan dalam mendidik 

seorang anak. Interaksi antara orang tua murid dan guru haruslah terjalin akrab 

demi kesuksesan pendidikan anak. Mendidik anak sangat membutuhkan kerja 

sama antara orang tua dan guru. Agar dalam proses pembelajaran tidak terjadi 

kepincangan. Kondisi anak baik di rumah maupun di sekolah sejalan, dan proses 

pendidikan berjalan lancar. 

Akan tetapi, Calak Edu dalam Blog Media Indonesia mengatakan bahwa 

jika dilakukan survei secara nasional, jumlah rata-rata kunjungan orang tua ke 

sekolah hanya dua kali dalam setahun. Dua kali kunjungan itu adalah : 1. Pada 

saat pembagian rapor kenaikan kelas. 2. Pada saat mendaftarkan anak mencari 

sekolah baru. Komunikasi yang terjadi antara orang tua dan guru hanya dilakukan 
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seadanya, karena kebutuhan orang tua saat berkunjung ke sekolah sangat 

sederhana yaitu mengambil raport dan mendaftarkan anaknya.(Baedowi, 2009) 

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja untuk membentuk tingkah 

laku anak berdasarkan asal-usul keberadaannya, dan dapat mencerminkan 

seberapa besar kadar pendidikan keluarga tertanam dalam diri anak tersebut. 

Didalamnya termasuk aspek pendidikan sopan santun, disiplin diri, agama, 

bersosialisasi dan memberi motivasi. Karenanya, peran orang tua atau keluarga 

menjadi penting dalam pendidikan anak-anaknya. (Murwatie B. Rahardjo,1933 : 

221-232) 

  Sekolah sebagai satu sistem sosial merupakan organisasi yang dinamis 

dan berkomunikasi secara efektif. Beberapa hal yang menarik dalam 

membicarakan masalah sekolah sebagai sistem sosial adalah dimensi-dimensi 

yang terdapat didalamnya, semangat, serta konflik yang terjadi dalam organisasi 

itu sendiri. (Wahjosumijo,2005 : 149) 

Sekolah harus bekerja sama dengan orang tua. Orang tua harus bersinergi 

dengan sekolah dalam hal ini guru, dengan menjalin komunikasi yang intensif dan 

berkesinambungan. Hubungan baik dan saling menguntungkan antara orang tua 

dan guru tertulis dalam UU No 20 / 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas). Disebutkan, pendidikan bukan hanya tanggung jawab sekolah 

melainkan juga pemerintah, masyarakat, dan orang tua. 

Ada lima faktor yang mendukung pengembangan suasana positif di 

sekolah dan juga di rumah, yaitu partisipasi, kepemimpinan, persahabatan, norma, 
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dan kekohesifan. Kekohesifan adalah kesenangan anggota kelompok untuk tetap 

berada dalam kelompoknya. Anggota kelompok yang kohesif biasanya lebih loyal 

terhadap kelompoknya dan lebih memperhatikan perasaan anggota kelompoknya. 

(Zuchdi,2006:135-138) 

Jika melihat kekohesifan orang tua dengan sekolah, Zahri (2009) 

mengungkapkan, peran orang tua di sekolah dapat dikelompokkan menjadi tiga 

tipe yaitu  : 

1. Memiliki kohesivitas kuat :  

Memiliki visi yang sama dengan sekolah. Biasanya mudah bersatu padu 

dan memberikan dukungan secara konkret terhadap program-program 

sekolah. Tipe kohesivitas kuat ini memiliki hubungan yang paling tinggi 

kualitasnya. 

2. Memiliki kohesivitas lemah : 

Memiliki visi yang sama dengan sekolah. Tetapi belum bisa memberikan  

dukungan yang konkret ke sekolah. Kesibukan mereka diluar rumah, 

biasanya menjadi alasan. Tipe ini biasanya menyerahkan anak sepenuhnya 

ke sekolah. 

3. Tidak kohesif : 

Tidak memiliki visi yang sama dengan sekolah. Biasanya, guru akan 

terkuras energinya untuk menyamakan visi dengan orang tua. Tipe ini 

kualitasnya paling rendah .  

Fenomena menarik terjadi di SDIT Al Ittihad Rumbai, sekolah ini 

didirikan karena semangat orang tua yang menginginkan anaknya mendapatkan 
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pendidikan ilmu umum dan agama yang seimbang. Orang tua menginginkan agar 

anaknya mendapatkan kecerdasan Intelektual, Emosional dan Spiritual.(Brosur Al 

Ittihad, 2001) 

 SDIT merupakan pendidikan dasar enam tahun yang diselenggarakan 

dengan program Full Day School ; atau sekolah sehari penuh. Murid belajar pukul 

7.30 sampai dengan 16.00. Sesuai namanya Terpadu, yang dipadukan disini 

adalah ilmu umum (kurikulum nasional) dan ilmu Agama Islam dipadukan baik 

dalam kurikulum maupun metode penyampaiannya. 

Ada dua ciri khas sekolah Islam terpadu yaitu : 

1. Sekolah Islam terpadu (SIT) memadukan keterlibatan dan partisipasi 

aktif lingkungan belajar yaitu sekolah, rumah dan masyarakat. SIT berupaya 

untuk mengoptimalkan dan sinkronisasi peran guru, orang tua dan masyarakat 

dalam proses pengelolaan sekolah dan pembelajaran sehingga terjadi sinergi yang 

konstruktif dalam membangun kompetensi dan karakter siswa. Orang tua 

dilibatkan secara aktif untuk memperkaya dan memberi perhatian yang memadai 

dalam proses pendidikan putra -putri mereka. Sementara itu, kegiatan kunjungan 

ataupun interaksi ke luar sekolah merupakan upaya untuk mendekatkan peserta 

didik terhadap dunia nyata yang ada di tengah masyarakat.   

  2.Sekolah Islam terpadu adalah sekolah Islam yang diselenggarakan 

dengan memadukan secara integratif nilai dan ajaran Islam dalam bangunan 

kurikulum dengan pendekatan pembelajaran yang efektif dan pelibatan yang 
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optimal dan koperatif antara guru, orang tua dan masyarakat untuk membina 

karakter dan kompetensi murid.(JSIT,2006:57-58)  

Sekolah Islam Terpadu, menggunakan Sistim  Full Day School. Sistim ini, 

membuat anak cukup lama untuk berada di sekolah lebih kurang 8 jam. 

Perkembangan anak diawasi oleh guru sebagai pengganti orang tua mereka di 

sekolah, segala aktivitas anak di sekolah dikomunikasikan dengan orang tua 

melalui buku komunikasi yang diisi setiap hari oleh guru. Untuk pencapaian hasil 

yang lebih baik, perkembangan anak di sekolah dan di rumah hendaknya seiring 

dan sejalan karenanya, guru dan orang tua perlu berinteraksi. Kemajuan anak akan  

lebih efektif dan efisien lagi, jika guru dan orang tua murid langsung 

mendiskusikan si anak / murid melalui telefon dan dengan pertemuan di sekolah 

atau bahkan guru melakukan home visit  /  kunjungan ke rumah murid.  

 Di SDIT Al Ittihad, interaksi orang tua murid dan guru dilihat oleh penulis 

cukup sering terjadi. Interaksi ini terlihat dari pengisian buku komunikasi, 

pengawasan makan siang, komunikasi lewat telefon, rapat atau pertemuan rutin 

orang tua murid dan guru (POMG). Untuk skala yang lebih besar, di SDIT ini 

juga diadakan rapat Komite Sekolah sekali tiga bulan. Hal ini memperlihatkan 

adanya good rapport atau hubungan baik antara orang tua dan guru. 

 Tetapi, dilihat lebih jauh lagi tidak sedikit pula orang tua yang jarang dan 

bahkan tidak mengisi  buku komunikasi anaknya. Buku komunikasi jarang 

dibalas, hanya diisi ketika orang tua mendapatkan masalah  misalnya; ketika nilai 

rapor anak banyak yang belum tuntas, anak malas mengerjakan sholat dan 
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masalah – masalah lain. Orang tua yang jarang menghadiri rapat POMG dan juga 

malas menjadi pengurus POMG.  Karenanya, tidak mengherankan orang tua yang 

aktif dalam kepengurusan POMG hanyalah “wajah lama”  ;  orang tua yang sudah 

pernah sebelumnya menjadi pengurus. Rapat POMG dan Komsek ramai dihadiri 

oleh orang tua hanya ketika  rapat di akhir tahun pembelajaran. 

 Berdasarkan fenomena diatas  penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang  “ Interaksi Orang Tua Murid dan Guru di SDIT Al Ittihad ”.  Dalam 

penelitian ini, penulis melihat interaksi yang terjadi menurut salah satu pandangan  

teori Sosiologi yaitu teori Pertukaran Sosial. 

Menurut penulis, hal ini penting karena hal ini memang belum banyak 

mendapatkan perhatian. Sedangkan interaksi antara orang tua dan guru tidak bisa 

dipungkiri sangatlah penting. Selain itu, fenomena orang tua yang menyekolahkan 

anaknya di sekolah bersistim full day school seperti SDIT semakin banyak.   

  B.Masalah dan Fokus Penelitian 

 Pentingnya interaksi orang tua murid dan guru dalam proses pembelajaran 

atau pendidikan anak, dalam penelitian ini, peneliti ingin melihatnya dengan 

menggunakan salah satu teori Sosiologi yaitu pertukaran sosial. Fokus penelitian 

ini adalah “ Interaksi Orang Tua Murid dan Guru untuk Memaksimalkan 

Hasil Pembelajaran Anak ” Masalah yang ingin diungkapkan dalam penelitian 

ini adalah : 
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 Bagaimanakah pola dan proses interaksi orang tua murid dan guru yang 

terjadi ?  

 Bagaimanakah pengaruh dari interaksi orang tua dan guru terhadap proses 

pembelajaran  anak ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini adalah mendapatkan gambaran pemahaman secara 

komprehensif dan holistik tentang interaksi orang tua murid dan guru di SDIT Al 

Ittihad dengan menggunakan teori pertukaran sosial dalam Sosiologi. 

D. Manfaat Penelitian 

    Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat, secara : 

1. Akademis : 

 Bagi peneliti sendiri sebagai sarana menambah pengetahuan dan 

wawasan di bidang penelitian dan mengaplikasikan ilmu yang telah 

dipelajari dan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar magister 

Pendidikan IPS di UNP. 

 Bagi para guru dapat dijadikan bahan masukan dalam usaha 

memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada pengguna jasa 

pendidikan yaitu murid dan orang tuanya. 
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2. Praktis : 

 Bagi para orang tua dapat dijadikan suatu pelajaran agar lebih 

memahami arti berinteraksi dengan guru demi kemajuan 

pendidikan anaknya. 

 Bagi para pengambil keputusan ; Pengurus Yayasan, Pimpinan 

sekolah dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menjalankan 

administrasi dan manajemen  sekolah. 
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BAB V. 

KESIMPULAN, IMPLIKASI  DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan temuan dan pembahasan secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Orang tua murid dan guru di SDIT Al Ittihad memiliki kohesifitas yang 

cukup kuat. Interaksi orang tua dan guru terjalin dengan cukup baik. Ini 

merupakan modal yang baik sekali untuk lebih berkembang dan maju di 

masa yang akan datang. 

2. Proses dan pola interaksi. Interaksi di SDIT Al Ittihad yang lebih banyak 

terjadi adalah interaksi primer atau interaksi face to face tatap muka  

dibandingkan interaksi yang sekunder atau dengan bantuan media. Proses 

interaksi  yang terjadi adalah  langsung dan tidak langsung. Langsung, 

orang tua murid datang ke sekolah berinteraksi tatap muka dengan guru. 

Tidak langsung, melalui perantara telefon, telefon seluler  dan buku 

komunikasi.  

3. Peranan interaksi dalam memaksimalkan hasil pembelajaran terjadi pada 

dua dari tiga komponen pembelajaran yaitu proses dan produk. Untuk 

komponen kurikulum, belum   diinteraksikan dengan orang tua murid dan 

guru secara maksimal. 
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4. Melihat pertukaran sosial dalam interaksi ini, maka dua asumsi dasar teori 

pertukaran sosial versi  Hommans tidak ditemukan. Homman melihat 

pertukaran sosial dari tindakan nyata, pertimbangan secara ekonomi ; 

untung dan rugi. Dua asumsi dasar pertukaran sosial Hommans yaitu cost / 

reward dan profit / loss, tidak peneliti temui dalam penelitiannya. Teori 

pertukaran sosial versi Blau bisa digunakan. Blau melihat makna simbolik 

dari tindakan sosial. Orang tua dan guru berinteraksi untuk bernegosiasi, 

mendapatkan kesepakatan. Ada nilai intrinsik dan ekstrinsik yang 

didapatkan orang tua dan guru dari interaksi yang mereka lakukan. 

 

B.IMPLIKASI 

Berdasarkan  temuan penelitian sebagaimana telah dipaparkan di halaman 

sebelumnya, terlihat bahwa interaksi orang tua murid dan guru cukup sering 

terjadi dan berjalan cukup baik di SDIT Al Ittihad Rumbai.  Dilihat dari tingkat  

kekohesifan orang tua dengan sekolah, seperti yang telah dikemukakan oleh Zahri 

(2009) maka peran orang tua murid di SDIT Al Ittihad termasuk dalam tipe 

kohesivitas yang cukup kuat.  

 Empat dari lima informan, memiliki visi yang sama dengan sekolah. 

Mudah bersatu padu dan memberikan dukungan secara konkret terhadap program-

program sekolah. Tipe kohesivitas kuat ini memiliki hubungan yang paling tinggi 

kualitasnya.  
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Penelitian ini menemukan bahwa interaksi antara orang tua murid dan 

guru sangatlah penting dan membantu kelancaran proses belajar anak sehingga 

dapat maksimal. Interaksi orang tua murid dan guru hendaknya ditingkatkan atau 

lebih diintenskan. Interaksi hendaknya dilakukan sepanjang waktu selama anak 

bersekolah tidak hanya mempertimbangkan ketika waktu ujian, interaksi 

diintenskan. Ini baik sekali dilakukan agar hasil pembelajaran anak dapat 

maksimal. Jika orang tua tidak dapat berinteraksi langsung (tatap muka) atau 

primer, maka sebaiknya melakukan interaksi tidak langsung dengan bantuan 

media atau perantara; telefon, hand phone, atau buku komunkasi. 

 Peneliti menemukan orang tua yang rajin mengisi buku komunikasi, maka 

ia tidak akan ketinggalan informasi tentang perkembangan anaknya di sekolah. 

Orang tua juga dianjurkan tidak segan-segan menuliskan informasi perkembangan 

anaknya di rumah. Guru, juga harus rajin mengisi buku komunikasi. Agar masalah 

anak tidak dibahas dipenghujung semester atau tahun ajaran, yang dapat dikatakan 

sudah terlambat. 

 Hasil analisis menunjukkan pentingnya interaksi antara orang tua murid 

dan guru demi memaksimalkan proses pembelajaran anak. Interaksi orang tua dan 

guru dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran anak di sekolah. Terutama 

sekali di SDIT Al Ittihad Rumbai, yang merupakan sekolah bersistem full day. 
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C. Saran 

1. Diharapkan kepada para guru agar lebih meningkatkan interaksinya 

dengan orang tua. Membangun hubungan yang positif dengan orang tua 

agar perkembangan murid akan dan dapat lebih maksimal. 

2. Diharapkan kepada orang tua agar lebih terbuka dan aktif dalam 

berinteraksi dengan guru anaknya. Menjalin dan menjaga interaksi dari 

awal / hari pertama anak masuk sekolah tidak hanya diakhir / ketika masa 

ujian saja. Ikut berperan serta dalam setiap kegiatan sekolah baik intra 

maupun ekstra kurikuler. 

3. Diharapkan kepada pengambil keputusan dalam hal ini pengurus yayasan 

dan pimpinan sekolah dapat mengakomodir, mengkoordinir dan 

mensosialisasikan  semua program sekolah kepada orang tua murid dan 

guru dengan baik. Mengkomunikasikan dengan baik segala sesuatu hal 

yang terjadi di sekolah terutama jika ada kebijakan-kebijakan yang baru. 

4. Diharapkan dengan meneliti masalah interaksi dalam sekolah atau 

pendidikan dengan menggunakan teori sosiologi yatu pertukaran sosial, 

kita bisa melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang baru dan 

berbeda. Kita bisa menemukan hubungan masalah yang satu dengan 

masalah yang lain, menganalisis masalah berdasarkan teori-teori yang 

telah ada sehingga memudahkan kita untuk memahami masalah yang ada 

dan mencari solusinya. 
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